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ABSTRACT 

 

The PTSL policy involves the community component according to Permen 

ATR/BPN Number 6 of 2018 Article 42 paragraph (1). In 2019 the Ministry of 

Agrarian Affairs/BPN established the Agrarian Reform Acceleration Program 

(PPRA) which received support from the World Bank to increase the economics of 

land use by the community. The implementation budget is based on Foreign Grant 

Loans (PHLN). Its implementation has started phases 1-4 in 7 (seven) provinces 

and phase 5 carried out in 3 (three) Java Provinces. In 2022 it will be held in East 

Java Province, Pasuruan Regency. PTSL PM + PHLN in 2022 requires 

PULDATAN and KJSB to use the My Land Survey application. In collecting land 

data (physical and juridical) in the My Tanah Survey application, there are still a 

number of users experiencing problems. This study aims to identify obstacles to 

using the Tanahku Survey Application in collecting physical and juridical data 

using ISO 25010 analysis instruments. Based on the results of ISO 25010 

instrument analysis the constraints encountered by users are: unable to make 

changes to data if it has been uploaded; there is no guarantee of data security before 

synchronization; one user account can be used on different devices; One user 

account can be used by a number of other users; Incomplete features and functions 

that support accelerated data entry and upload; no error detection when inputting 

data; and suddenly experienced a lost signal even though it was in an area covered 

by internet signals 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan konstitusi Undang-Undang Dasar Tahun 1945, pemerintah 

berkewajiban memberikan perlindungan kesejahteraan bagi seluruh 

masyarakat Indonesia lebih lanjut dalam pasal 33 ayat 3. Regulasi yang 

sejalan terhadap konstitusi tertuang pada Undang-Undang No.5 Tahun 1960 

pada pasal 19 ayat (1) tentang Pendaftaran Tanah. Kegiatan pendaftaran tanah 

yang bertujuan untuk memberikan perlindungan kepastian hukum terhadap 

pemegang hak atas tanah (Ramadhani 2021, 37). Jaminan kepastian hukum 

dijamin oleh pemerintah untuk pemegang ha katas tanah 

Regulasi pendaftaran tanah yang dijamin oleh pemerintah dimuat pada 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 24 Tahun 1997 pasal 13 ayat (1) bahwa 

pendaftaran tanah pertama kali dilaksanakan dengan cara sporadis maupun 

sistematik. Kementerian ATR/BPN dan Pemerintah saat ini sedang 

melaksanakan kegiatan pendaftaran tanah pertama kali secara sistematik. 

Pelaksanaan program tersebut dikenal dengan program Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (PTSL). Pelaksanaan sistem pendaftaran tanah secara 

sistematik dipilih karena paling cepat untuk memberikan kepastian hukum 

mengenai kepemilikan hak atas tanah di Indonesia (Kurniawan, 2017).  

Berdasarkan informasi laporan kinerja Direktorat Pengaturan 

Pendaftaran Tanah Dan Ruang bahwa jumlah target PTSL tahun 2022 

sebanyak 4.419.603 juta bidang tanah (Direktorat Pengaturan Pendaftaran 

Tanah dan Ruang 2022, 12–13). Berdasarkan data, jumlah keseluruhan 

bidang tanah di Indonesia ± 126 juta bidang tanah dan belum 100% terdaftar. 

Terdapat ± 98.963.933 bidang juta atau  78,54 % yang sudah terdaftar melalui 

kegiatan PTSL 2017-2022 (Direktorat Pengaturan Pendaftaran Tanah dan 

Ruang, 2022). Rincian capaian pendaftaran tanah per tahunnya Gambar 1.  
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                       Gambar 1 Jumlah bidang tanah terdaftar 

Sumber: ATR/BPN: Informasi Berkala (atrbpn.go.id)  

Berdasarkan gambar 1 memperlihatkan bahwa jumlah realisasi PTSL 

cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hanya pada tahun 

2020 terjadi penurunan akibat adanya kebijakan penghematan anggaran 

untuk penanggulangan covid-19. Pada tahun 2021 pelaksanaan PTSL 

dilaksanakan secara swakelola dikarenakan pada tahun ini terjadi transisi 

setelah adanya pandemi covid-19. Tahun 2022 mengalami penurunan 

dikarenakan adanya keterbatasan anggaran dan sumber daya manusia 

(Direktorat Pengaturan Pendaftaran Tanah dan Ruang, 2022) 

Perubahan realisasi PTSL sebagaimana pada gambar 1 tidak terlepas 

dari sejumlah upaya yang telah dilakukan untuk mendukung kegiatan dengan 

berbagai aspek pelaksanaan PTSL berdasarkan 4M yaitu man, material, 

method, money (Mujiati dkk, 2020). Berikut ini adalah upaya yang telah 

dilakukan dari tahun 2017-2022 pada daftar tabel 1: 

   Tabel 1. Upaya Pelaksanaan PTSL Dengan Aspek 4M Tahun 2017-2022 
Upaya 4M 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Man 
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     Sumber: Olahan Data Sekunder Peneliti, 2023 

5,402,950

9,378,496

11,244,990

7,191,198

11,181,573

4,366,938

0

2,000,000

4,000,000

6,000,000

8,000,000

10,000,000

12,000,000

T A H U N  
2 0 1 7

T A H U N  
2 0 1 8

T A H U N  
2 0 1 9

T A H U N  
2 0 2 0

T A H U N  
2 0 2 1

T A H U N  
2 0 2 2
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Jumlah bidang…

https://ppid.atrbpn.go.id/bpn/page/details/informasi-berkala
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Pada tahun 2019 Kementerian ATR/BPN melakukan pembentukan 

Program Percepatan Reforma Agraria (PPRA) kegiatan tersebut mendapatkan 

dukungan dari World Bank dilatarbelakangi untuk mendukung penghidupan 

masyarakat melalui penggunaan tanah, karena tanah adalah alat untuk 

mendukung kehidupan masyarakat dalam hal ekonomi (Dewi, 2021). 

Pelaksanaan PTSL dengan menggunakan anggaran Pinjaman Hibah Luar 

Negeri (PHLN) telah dilaksanakan kegiatan sejak tahun 2019.  

Lokasi pelaksanaan kegiatan PTSL berbasis partisipasi Masyarakat 

yang sumber anggarannya berasal dari dana PHLN dilakukan berdasarkan 

fase kegiatan mulai dari fase 1-4 dilaksanakan di 7 (tujuh) provinsi yaitu: 

Provinsi Riau, Provinsi Jambi, Provinsi Sumatera Selatan, Provinsi 

Kalimantan Timur, Provinsi Kalimantan Tengah, Provinsi Kalimantan Barat, 

dan Kalimantan Selatan. Kemudian pelaksanaan PTSL PM+PHLN fase 5 

dilakukan penambahan 3 (tiga) lokasi provinsi yaitu; Provinsi Jawa Barat, 

Jawa Tengah, dan Jawa Timur.  

Pelaksanaan PTSL PM+PHLN fase 5 di Provinsi Jawa Timur, salah 

satunya yaitu Kabupaten Pasuruan. Pelaksanaan PTSL PHLN tahun 2022 

mewajibkan para Puldatan dan Pihak Kantor Jasa Surveyor Berlisensi (KJSB) 

menggunakan aplikasi Survey Tanahku. Aplikasi Survey Tanahku bertujuan 

untuk membantu dan mempercepat pengumpulan data pertanahan, untuk 

kegiatan survei dan pemetaan, peningkatan kualitas data pada bidang tanah 

dan pada kegiatan PTSL (Direktorat Jenderal Infrastruktur, 2020). Aplikasi 

Survey Tanahku sudah terintegrasi dengan Komputerisasi Kegiatan 

Pertanahan (KKP) sehingga bisa digunakan untuk pengumpulan data fisik 

dan yuridis. Pada kegiatan pengumpulan data fisik dan yuridis tahapan yang 

dilakukan yaitu: (1) pembuatan database dalam hal ini Peta Kerja dan 

Gambar Ukur; (2) pengumpulan foto situasi bidang tanah; (3) perekaman 

tandatangan para pihak secara biometrik; dan (4) pencatatan identitas, alas 

hak, dan dokumen pendukung lainnya. 

Dalam hal yang telah disebutkan  diatas, penggunaan aplikasi dapat 

dijadikan alternatif dalam pelaksanaan pengumpulan data pertanahan, tetapi 
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pada pelaksanaan penggunaan aplikasi Survey Tanahku terdapat problematika 

yang terjadi ketika aplikasi tersebut digunakan yaitu: aksesibilitas jaringan 

sering terjadi ketika tidak tersedianya sinyal di lokasi lapangan, kemudian 

dalam hal fungsionalitas pada penggunaan aplikasi Survey Tanahku yang 

belum maksimal ketika melakukan upload, terkait integrasi pada aplikasi 

Survey Tanahku dengan KKP, keterlambatan untuk melakukan pelatihan dan 

bimbingan pada masyarakat dalam penggunaan aplikasi Survey Tanahku, 

waktu pelaksanaan pengumpulan data pertanahan dilaksanakan selama tiga 

bulan menyelesaikan entry dan upload di aplikasi Survey Tanahku, sehingga 

para Puldatan harus menyesuaikan pihak surveyor untuk menyelesaikan 

pekerjaan. Berdasarkan uraian mengenai kebutuhan penggunaan aplikasi dan 

di sisi lain masih ditemukannya kendala dalam penggunaan aplikasi, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Problematika 

Penggunaan Aplikasi Survey Tanahku Dalam Pengumpulan Data Fisik dan 

Yuridis Pada Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap Partisipasi Masyarakat 

Pinjaman Hibah Luar Negeri Tahun 2022 (Studi di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Pasuruan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Pelaksanaan PTSL PM PHLN di Kabupaten Pasuruan mewajibkan 

penggunaan Aplikasi Survey Tanahku sebagai instrumen untuk pengumpulan 

data fisik dan yuridis. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan 

sejumlah problematika penggunaan aplikasi. Berdasarkan permasalahan 

tersebut disusunlah pertanyaan penelitian berikut ini: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pengumpulan data fisik dan  yuridis 

dalam penggunaan Aplikasi Survey Tanahku pada kegiatan PTSL PM 

PHLN? 

2. Bagaimana kendala pelaksanaan pengumpulan data fisik dan yuridis 

menggunakan Aplikasi Survey Tanahku pada program kegiatan PTSL 

PM PHLN? 
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C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini batasan masalah yang digunakan adalah:   

1. Pengumpulan data fisik dan yuridis pada kegiatan PTSL PM PHLN  

2. Penggunaan aplikasi Survey Tanahku dalam kegiatan PTSL PM PHLN 

3. Penggunaan ISO 25010 sebagai analisis pada aplikasi Survey Tanahku  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan Peneliti yang akan diambil oleh peneliti dilaksanakan dengan tujuan: 

1. Mengetahui pelaksanaan pengumpulan data fisik dan data yuridis melalui 

Aplikasi Survey Tanahku pada program PTSL PM PHLN di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Pasuruan 

2. Mengidentifikasi kendala penggunaan Aplikasi Survey Tanahku dalam 

pengumpulan data fisik dan yuridis pada pelaksanaan PTSL PM PHLN 

dengan menggunakan instrumen analisis ISO 25010. 

E. Manfaat Penelitian 

Pelaksanaan Penelitian bermanfaat jika dilihat dari beberapa aspek; 

1. Secara akademis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait 

penggunaan Aplikasi Survey Tanahku untuk mempercepat pengumpulan 

data fisik dan yuridis dalam kegiatan program PTSL PM PHLN  

2. Secara praktis, dapat menjadi bahan masukan untuk Kementerian 

ATR/BPN terhadap penggunaan aplikasi Survey Tanahku untuk 

pengumpulan data pertanahan dalam hal mempercepat kegiatan PTSL 

secara partisipatif.  
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan pengumpulan data fisik dan yuridis dalam PTSL PM PHLN 

menggunakan aplikasi Survey Tanahku dilakukan oleh pihak KJSB, 

Puldatan dan dibantu oleh dua tim Satgas Fisik Kantor Pertanahan 

Kabupaten Pasuruan. Penggunaan aplikasi Survey Tanahku menggunakan 

smartphone minimal versi android 8.0. Pengumpulan data fisik dilakukan 

pengukuran secara terestris dan hasil ukur diimpor ke aplikasi Survey 

Tanahku. Pengumpulan data yuridis dilakukan dengan mengentri data 

pemilik bidang tanah, alas hak, bukti pajak dan melakukan sinkronisasi 

serta upload pada aplikasi Survey Tanahku.  

2. Jika ditinjau dari 8 parameter ISO 25010 yaitu: Functional Suitability, 

Efficiency, Compatibility, Usability, Reliability, Security, Maintainability, 

dan Portability aplikasi Survey Tanahku menujukkan hasil 54% yang 

dikategorikan cukup untuk kegiatan pengumpulan data fisik dan yuridis, 

namun ditemukan sejumlah kendala yang ditemui oleh user: 

a. Kesalahan yang dilakukan oleh user saat input data sulit dilakukan 

perubahan data jika data sudah diupload;  

b. Tidak ada jaminan penyimpanan data pada smartphone sebelum data 

tersebut dilakukan sinkronisasi; 

c. Satu user account dapat digunakan pada device yang berbeda; 

d. Satu user account dapat digunakan oleh sejumlah pengguna lain; 

e. Ketidaklengkapan fitur dan fungsi yang mendukung percepatan entri 

dan upload data;  

f. Tidak ada pendeteksi kesalahan alfanumerik ketika input data; 

g. Tiba-tiba mengalami lost signal walaupun berada di area yang 

terjangkau sinyal internet. 
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Adapun faktor sejumlah kendala tersebut dipengaruhi oleh; (1) SDM 

dengan latar belakang Pendidikan SMA sederajat paling banyak 

menemukan kendala; (2) provider; dan (3) spesifikasi smartphone.  

3. Strategi untuk mengatasi kendala penggunaan aplikasi Survey Tanahku 

berdasarkan hasil wawancara yaitu; (1) melakukan persiapan untuk 

memberikan bimbingan kepada puldatan oleh KJSB saat di lokasi 

lapangan; (2) melakukan pengukuran secara terestrial di lokasi lapangan 

untuk mempercepat pengukuran; dan (3) melakukan penyesuaian pada 

lokasi entri data yang tersedia internet. 

B. Saran 

1. Pada kegiatan PTSL PM+PHLN selanjutnya, dalam menggunakan aplikasi 

Survey Tanahku harus dilakukan sosialisasi, pelatihan dan bimbingan 

teknis dalam penggunaan aplikasi Survey Tanahku sehingga pelaksanaan 

pengumpulan data fisik dan yuridis lebih optimal dan maksimal 

2. Harus diberikan pemahaman terkait bidang pertanahan dan penggunaan 

aplikasi Survey Tanahku secara komprehensif kepada masyarakat desa 

dalam hal ini adalah puldatan  

3. Perlu ditingkatkan lagi sistem aplikasi dalam melakukan sinkronisasi data 

ketika kondisi koneksi internet tidak stabil, agar proses pelaksanaan lebih 

cepat dan maksimal untuk selanjutnya. 
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